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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
82

 

1. Letak Geografis MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan  

 

Nama      : MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura 

Alamat Sekolah  : Jl.Raya Bettet Komplek Pondok Pesantren 

Miftahul    Ulum 
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 Dokumen Pribadi MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, dikutip dari Tata Usaha MTs 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, pada Hari Sabtu Tanggal 14 November 2015 
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 Kecamatan   : Pamekasan 

 Kabupaten/ Kota*)   : Pamekasan 

 Propinsi       : Jawa Timur 

 Kode Pos       : 69351 

Telepon & Faksimile   : (0324) 7708115 

 e-mail       : mtsbettet@gmail.com 

 NSM    : 121235280041 

 NPSN    : 20583416 

 Status Sekolah   : Swasta 

 Status Akreditasi   : Terakreditasi A 

 Tahun Didirikan   : 01 Juli 1972 

 Status Tanah   : Hak Milik Yayasan 

 Luas Tanah    : 4.205 m² 

  MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan terletak di kota Pamekasan, dari 

kota pamekasan untuk bisa sampai ke MTs Miftahul Ulum Bettet harus melewati 

beberapa jalan utama, di antaranya jalan Jokotole setelah setelah itu lurus kebarat 

dan melewati jalan Trunojoyo Pamekasan, setelah itu lurus terus kearah barat dan 

akhirnya melewati jalan Jalmak, setelah jalan Jalmak belok ke utara nanti akan 

sampai pada jalan Teja Pamekasan setelah itu lurus kearah utara nanti akan 

sampai tepat di depan sekolah MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan. 
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2. Sejarah Singkat MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
83

 

 Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum merupakan satu dari 

sekian Lembaga Formal yang berbasiskan Pesantren di Daerah Gerbang 

Salam Pamekasan. Dengan berdomisilikan di Desa Bettet, tepatnya di Jln. 

Raya Pesantren, Kompleks PP. Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, Lembaga 

ini terus eksis dalam rangka melakukan pencerdasan terhadap siswanya.  

 Di komplek Pondok Pesantren inilah berdiri 4 Madrasah/Sekolah 

umum yang terdiri dari SDI Miftahul Ulum, MTs Miftahul Ulum dan MA 

Miftahul Ulum serta Universitas Islam Madura (UIM) Pamekasan. 

Madrasah/Sekolah ini secara berkesinambungan terus berpacu dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dan pelaksanaan pendidikan, sehingga saat 

ini telah menjadi salah satu komplek Pondok Pesantren yang lengkap jenjang 

pendidikannya mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 

 Madrasah Tsanawiyah (MTS) Miftahul Ulum Bettet berdiri pada tahun 

1972, di dirikan oleh KH. Hefni Siroj, KH. Hamid Mu’in dan KH. Ali Abdul 

Hamid Mu’in dan di bantu oleh oleh Ach. Da’i S.Ag dan Ach. Muwafiqul 

Qamar S.Pd dan Suradi S.Pd.I sampai sekarang, dan terus mengalami 

perkembangan, siswanya juga tergolong banyak jika dibandingkan dengan 

lembaga lainnya di Pamekasan, MTs Miftahul Ulum terus memberikan 
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 Hasil Wawancara dengan Pak Suradi (Kepala Sekolah MTs Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan), pada Hari Minggu Tanggal 15 November 2015 
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jawaban dan solusi bagi masyarakat yang mencari “problem solver” bagi 

putra-putrinya di era yang serba kompleks dan modern seperti sekarang ini.  

 Berdasarkan perkembangannya, sejak Tahun 1991 MTs Miftahul 

Ulum Bettet berada di bawah naungan yayasan pondok pesantren Miftahul 

Ulum Bettet Pamekasan dan dikonsentrasikan pada dua kelembagaan, yaitu 

Madrasah  dengan Kurikulum Diniyah Murni (standar kurikulum pesantren) 

dan Madrasah tsanawiyah dengan kurikulum nasional (standar kurikulum 

nasional) yang telah terakreditasi dengan Predikat Baik (B) pada tahun 2006 

oleh Kanwil Depag Propinsi Jatim dan pada tahun 2007 sudah mendapatkan 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20527719. 

 Dalam upaya peningkatan kualitas lembaga pendidikan islam untuk 

meningkatkan tata kelola dan administrasi lembaga pendidikan maka pada 

Tahun 2010 Kepala Kantor Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur 

melakukan penyusunan ulang Nomor Statistik Madrasah (NSM) di 

lingkungan Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur sehingga terjadi 

perubahan NSM pada MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan berdasarkan 

keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur Nomor 

Kw.13.4/4/PP.00.6/658/2010 Tanggal 01 Juli 2010 tentang Ijin Operasional 

Madrasah Tsanawiyah dengan Nomor NSM 131235280021. 

 Suatu tuntutan dan keniscayaan bahwa sistem pendidikan harus terus 

meneruskan dikembangkan seiring dengan perkembangan global demi 

tercapainya tujuan mulia pendidikan menurut undang-undang yaitu 
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mencerdasakan kehidupan bangsa. Oleh karenanya, Dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan nasional secara bertahap, terencana, dan 

terukur sesuai amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, BAB XVI Bagian Kedua Pasal 60 tentang Akreditasi, 

Pemerintah melakukan akreditasi untuk menilai kelayakan program dan/atau 

satuan pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut, Pemerintah telah 

menetapkan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) 

dengan Peraturan Mendiknas Nomor 29 Tahun 2005. MTs Miftahul Ulum 

Bettet pada tahun pelajaran 2010/2011 telah ditetapkan sebagai Sekolah yang 

terakreditasi dengan predikat baik (B) oleh Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M). 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
84

 

a. Visi Sekolah 

“Terciptanya Tunas Bangsa Bekualitas yang Didasarkan Pada Keimanan, 

Ketaqwaan dan Akhlaqul Karimah.” 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan pendidikan dengan semangat pengabdian dan 

profesionalisme berdasarkan sinergi kerja dan ukhuwah islamiyah. 
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2) Menjadikan anak didik menjawab segala tantangan dan persoalan yang 

semakin komplek dari bidang sosial, budaya, sains, tekhnologi dan 

tekhnologi. 

c. Tujuan Sekolah 

1) Menghasilkan lulusan yang berkualitas, cerdas ,kreatif dan berakhlakul 

karimah 

2) Membentuk siswa yang berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki 

3) Terlaksananya kehidupan madrasah yang islami 

4) Tersediannya sarana dan prasaran pendidikan yang memadai. 
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4. Struktur Organisasi MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

5. Keadaan Guru dan Kariawan MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan 

   Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Bettet Pamekasan adalah salah 

satu madrasah yang dikelola oleh yayasan yang bergerak di bidang 

pendidikan, sosial dan keagamaan. Keberadaan guru dan karyawan menjadi 

tanggung jawab yayasan sepenuhnya, yang diangkat dan digaji oleh yayasan. 

Oleh karena itu, semua guru dan karyawan adalah seseorang yang mau 

mengabdikan dirinya dengan tulus dan ikhlas untuk mencari ridha Allah 

Waka Kesiswaan: Moh. 

Kholiq, S.Pd 

 

Waka Kurikulum: 

Halili, SE   

Kepala Sekolah: Suradi S.Pd.I 

 

Ketua Yayasan:  

R. KH. Abd. Ali Hamid 

Muin 

 

Ka. Lab. Komputer:  

Qari' Ayatullah, S.Kom 

 

Wali kelas 

Staf TU : Taufiqurrahman, 

S.Pd      

Ketua TU: Muza'i, 

S.Kom 

Bendahara: Haqqul Yakin, S.Pd   

 

Ketua komite: Ustman, SHI 

 Waka sarpras: Misbahul, S.Ag 

Pembina osis: Moh. 

Kholid, S.Pd 

Wakil Ketua TU: Anik 

Sujiati,S.Pd 

BP/BK: Saheri, S.Pd Siswa/Siswi 
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semata, untuk lebih jelasnya, berikut ini penulis cantumkan daftar guru dan 

karyawan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Bettet Pamekasan:
85

 

Tabel 4.1 

Data Guru MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan 

Tahun Ajaran 2015/2016 

 

NO Nama Jabatan Pendidikan Terakhir Mulai 

Bertugas di 

Sekolah ini 

1. Suradi S.Pd.I Kepala Sekolah  S1(Pendidikan Agama 

Islam) 

15 Oktober 

2001 

2. Halili S.E Guru Ekonomi  S1 (Sarjana Ekonomi) 03 Maret 2004 

3. M. Faqih S.HI Guru Fiqih  SI (Sarjana Hukum Islam) 11 Januari 

1998 

4. Taufiq S.HI Guru Aqidah  SI (Sarjana Hukum Islam) 23 Juni 1994 

5. Hakkul Yaqin 

S.Pd 

Guru Bahasa 

Inggris 

 SI (Sarjana Pendidikan) 01 April 1992 

6. Mulyadi S.HI Guru SKI  SI (Sarjana Hukum Islam) 22 Februari 

2000 
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7. Yenni Agustini 

M.SI 

Guru Fisika  S2 (Magister Saince) 30 April 2005 

8. Abdurrahman 

Sholeh S.Pd 

Guru PPKN  SI (Sarjana Pendidikan) 12 Juli 2001 

9. Khoirul Anam 

S.E 

Guru Ekonomi  SI (Sarjana Ekonomi) 03 Agustus 

2007 

10. Muza’i S.Kom Guru TIK  SI (Sarjana Komonikasi) 12 Juni 2010 

11. Jaka Bahtiyar 

Rahman S.Pd 

Guru SKI  SI (Sarjana Pendidikan) 20 April 2012 

12. Anik Sujiati 

S.Pd 

Guru Bahasa 

Indonesia 

 SI (Sarjana Pendidikan) 01 Oktober 

1997 

13. Hani 

Rahmawati S.Pd 

Guru 

Matematika 

 SI (Sarjana Pendidikan) 24 Maret 2008 

14. Moh. Hasan 

S.Pd 

Guru Fisika  SI (Sarjana Pendidikan) 19 Januari 

1999 

15. Moh. Suyadi 

S.Pd 

Guru Biologi  SI (Sarjana Pendidikan) 23 Mei 2006 

16. Moh. Arif S.Pd Guru 

Matematika 

 SI (Sarjana Pendidikan) 29 Juli 2011 

17. Ustman S.HI Guru Al-qur’an 

Hadits 

 SI (Sarjana Hukum Islam) 01 Februari 

2002 
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18. Moh. Fadli S.HI Guru TIK  SI (Sarjana Hukum Islam) 07 April 2001 

19. Zainuddin S.Pd Guru Bahasa 

Inggris 

 SI (Sarjana Pendidikan) 18 Juni 2004 

20. Taifiqurrahman 

S.Pd 

Guru Aqidah 

Akhlaq 

 SI (Sarjana Pendidikan) 12 maret 2006 

21. Susianto SE Guru Ekonomi  SI ( Sarjana Ekonomi) 24 Agustus 

2001 

22. Misbahul S.Ag Guru Bahasa 

Madura 

 SI ( Sarjana Agama) 07 Desember 

2009 

23. Andi Kurniawan 

S.Pd 

Guru Sejarah  SI (Sarjana Pendidikan) 12 Oktober 

2003 

24. Moh. Kholid 

S.Pd 

Guru Fiqih  SI (Sarjana Pendidikan) 19 November 

2009 

25. Moh. Da’i S.Ag Guru 

Keaswajaan 

 SI (Sarjana Agama) 12 Maret 1994 

26. Saheri SP.d Guru bahasa 

inggris 

 SI (Sarjana Pendidikan) 19 agustus 

2000 

27. Kholiq 

Suubianto S.Sos 

Guru Geografi  SI (Sarjana Sosial) 02 Januari 

2002 

28. Nor Kholis 

S.Sos 

Guru Geografi  SI (Sarjana Sosial) 10 April 2000 
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29.  Kahiril Anwar 

S.Pd.I 

Guru Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

 SI (Sarjana Pendidikan 

Islam) 

01 Oktober 

2000 

30. Fatimah S.Pd.I Guru Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

 SI (Sarjana Pendidikan 

Islam) 

 

 

6. Keadaan Siswa MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
86

 

a. Keadaan siswa MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan tahun 

pelajaran 2015/2016 

Jumlah siswa MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura tiap 

tahun selalu mengalami kenaikan, hal itu disebabkan letak sekolah yang 

strategis dekat dengan jalan raya, serta visi, misi dan tujuan 

pendidikannya yang tidak kalah dengan sekolah-sekolah lanjutan 

Madrsah Tsanawiyah lainnya yang berada di kota Pamekasan. Hal itu 

bisa dibuktikan dari dokumen pendaftaran siswa baru di MTs Miftahul 

Ulum Bettet Pamekasan pada setiap tahun bertambah. Untuk lebih 

jelasnya mengenai jumlah siswa kelas VII sampai kelas IX bisa dilihat 

pada tabel 5.1 dibawah ini: 
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 Data Keadaan Siswa 2015/2016, dikutip dari Tata Usaha MTs Miftahul Ulum Bettet 
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Tabel 5.1 

Keadaan Siswa MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan 

 

Jumlah Siswa Kelas JML Jumlah 

Total 

Jumlah Siswa 

DO 

JML 

VII VIII IX L P 

L P L P L P L P  

60 100 100 130 68 80 278 360 538 0 0 0 

 

7. Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan 

  Agar semua kegiatan berjalan dengan lancar, efektif dan efisien, maka 

disediakan sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan pembelajaran 

siswa MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, antara lain:
 87

 

Tabel 6.1 

Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan  

Tahun Ajaran 2015/2016 
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 Data Sarana dan Prasarana, dikutip dari Tata Usaha MTs Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan, pada Hari Selasa Tanggal 17 November 2015 

Sarana/Prasarana Jumlah Luas M
2 

Ruang kepala sekolah 1 Ruangan 24 

Ruang kelas 20 Ruangan 648 

Ruang guru 1 Ruangan 48 
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Tabel 6.2 

Sarana Mebel 

Mebel Madrasah Jumlah Keadaan 

Meja siswa 130 buah Baik 

Kursi siswa 260 buah Baik 

Papan tulis 18 buah Baik 

Meja pengajar 18 buah Baik 

Kursi pengajar 18 buah Baik 

Ruang Tata Usaha 1 Ruangan 40 

Laboratorium IPA 1 Ruangan 72 

Laburatorium computer 1 Ruangan 72 

Perpustakaan 1 Ruangan 24 

Ruang BP/BK 1 Ruangan 72 

Raung UKS 1 Ruangan 12 

Ruang Osis 1 Ruangan 44 

Ruangan Keterampilan 

Serba Guna 

1 Ruangan 96 

Masjid 1 buah 12 

WC guru 1 buah 24 

WC siswa 1 buah 9 
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Lemari pengajar 18 buah Baik 

 

B. Penyajian Data 

1.  Penyajian Data Interview dan Observasi 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Fiqih 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Bettet Pamekasan yakni bapak Moh. 

Kholid S.Pd selaku guru mata pelajaran fiqih. Menurut beliau minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran fiqih khususnya materi shalat dhuha cukup 

tinggi, hal ini dapat dilihat dari antusianya mereka ketika mengikuti pelajaran, 

dan juga ketika ada sesuatu yang tidak mereka mengerti tentang materi ini, 

mereka tidak ada keraguan untuk langsung bertanya kapada saya, dan ada 

beberapa cara yang di lakukan untuk menumbuhkan minat belajar siswa, di 

antaranya, pertama, menyuruh siswa untuk mempraktekkan ke depan, yang ke 

dua, saya menjelaskan hikmah di laksanakannnya shalat dhuha terhadap siswa 

dan yang ketiga, saya menerangkan betapa pentingnya mempelajari materi 

shalat dhuha yang berguna untuk dapat mengerjakan shalat dhuha dengan baik 

dan benar. 

Menurut beliau antara minat belajar Fiqih materi shalat dhuha dengan 

pengamalan ibadah shalat dhuha siswa terdapat korelasi, hal ini dapat dilihat 

ketika guru menerangkan tentang materi shalat dhuha siswa begitu antusias 

dan bersemangat sekali, apalagi ketika guru menyuruh mereka untuk 
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mempraktekkannya, banyak sekali siswa yang berlomba-lomba untuk maju 

kedepan. Dan saya lihat mereka juga sudah mulai menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Informasi ini di dapatkan dari wali murid ketika di 

adakan rapat tiap satu tahun dua kali. 

2. Penyajian Data Angket 

a. Minat belajar fiqih (materi shalat dhuha) siswa kelas VII MTs Miftahul 

Ulum Bettet 

Mengenai minat belajar fikih materi shalat dhuha siswa Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, berdasarkan angket yang 

telah disebarkan dan hasil observasi penulis dilokasi penelitian, maka data 

yang di peroleh dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

  Tabel 7.1 

Pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) adalah pelajaran yang sangat 

menyenangkan 

 

 

 

B

e

r

d

asarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 57,5% siswa sangat setuju 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  23 57,5 % 

Setuju 17 42,5 % 

Tidak setuju  - - 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah   40 100 % 
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bahwa pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) itu sangat menyenangkan dan 

42,5% siswa setuju pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) itu 

menyenangkan, 0% siswa yang tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa 100% siswa menganggap bahwa pelajaran fiqih  (materi shalat 

dhuha) itu menyenangkan. 

Tabel 7.2 

Saya sangat bersemangat ketika pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) 

berlangsung 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 28 responden 

(70%) menjawab sangat setuju, mereka merasa bersemangat ketika 

pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) berlangsung dan 11 responden 

(27,5%) menjawab setuju dan bersemangat ketika pelajaran fiqih (materi 

shalat dhuha) berlangsung dan 1 responden (2,5%) menjawab tidak setuju 

karena mereka merasa tidak bersemangat ketika pelajaran fiqih (materi 

Kategori Responden Persentase 

Sangat setuju  28 70% 

Setuju 11 27,5% 

Tidak setuju  1 2,5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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shalat dhuha) berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

bersemangat ketika pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) berlangsung. 

Tabel 7.3 

Pelajaran fiqih (materi shalat dhuha)  wajib di ikuti oleh semua siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MTs 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan menyatakan pelajaran fiqih materi shalat 

dhuha wajib di ikuti oleh seluruh siswa. Dimana 52,5 % siswa menjawab 

sangat setuju dan 45% siswa menjawab setuju dan 2,5% siswa menjawab 

tidak setuju. 

       

 

 

 

 

 

Kategori Responden Persentase 

Sangat setuju  21 52,5% 

Setuju 18 45% 

Tidak setuju  1 2,5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 7.4 

Pada saat guru menjelaskan pelajaran tentang fiqih (materi shalat dhuha) saya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MTs 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan menyatakan di saat guru menjelaskan 

pelajaran tentang fiqih (materi shalat dhuha) siswa mendengarkan dengan 

seksama. Dimana 62,5% siswa menjawab sangat setuju dan 37,5% siswa 

menjawab setuju. 

Tabel 7.5 

Pelajaran fiqih materi shalat dhuha  sangat di perlukan oleh siswa 

Kategori Responden Persentase 

Sangat setuju  25 62,5% 

Setuju 15 37,5% 

Tidak setuju  - - 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  22 55% 

Setuju 17 42,5% 

Tidak setuju  1 2,5% 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MTs 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan menyatakan bahwa pelajaran fiqih 

materi shalat dhuha sangat di perlukan oleh siswa . Dimana 55% siswa 

menjawab sangat setuju dan 42,5% siswa menjawab setuju dan 2,5% 

siswa menjawab tidak setuju. Jadi mayoritas siswa menjawab bahwa 

pelajaran fiqih materi shalat dhuha sangat di perlukan oleh siswa. 

Tabel 7.6 

Ibadah adalah wajib, mempelajari ilmu tentang ibadah (fikih) wajib 

pula 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas mengenai ibadah adalah wajib maka 

mempelajari fiqih adalah wajib pula, disini menunjukkan bahwa 20 

responden (50%) menjawab sangat setuju (SS) dan 18 responden (45%) 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  20 50% 

Setuju 18 45% 

 Tidak setuju  2 5% 

Sangat tidak setuju      - - 

Jumlah 40 100 % 
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menjawab setuju (S) dan 2 responden (5%) menjawab tidak setuju (TS). 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berpendapat bahwa 

mempelajari fiqih merupakan suatu keharusan atau kewajiban. 

 

Tabel 7.7 

Dengan belajar fiqih (materi shalat dhuha) saya dapat mengetahui tatacara 

shalat dhuha 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 13 responden 

(32,5%) menjawab sangat setuju (SS) dengan mempelajari fiqih (materi 

shalat dhuha) siswa dapat mengetahui tatacara shalat dhuha, dan 27 

responden (67,5%) menjawab setuju (S) dengan mempelajari fiqih (materi 

shalat dhuha) siswa dapat mengetahui tatacara shalat dhuha dengan baik 

dan benar. Dan hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa setuju 

bahwasanya dengan mempelajari fiqih (materi shalat dhuha) siswa dapat 

mengetahui tatacara shalat dhuha yang baik dan benar. 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  13 32,5% 

Setuju 27 67,5% 

Tidak setuju  - - 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 7.8 

Pengetahuan saya terhadap fiqih ( materi shalat dhuha) sangat penting bagi 

pengamalan ibadah shalat dhuha dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas mengenai pengetahuan siswa terhadap 

fiqih (materi shalat dhuha) sangat penting bagi pengamalan ibadah shalat 

dhuha, menunjukkan bahwa 35% menjawab sangat setuju, 62,5% 

menjawab setuju dan 2,5 % menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa menjawab setuju, pengetahuan siswa terhadap 

fiqih (materi shalat dhuha) sangat penting bagi pengamalan ibadah shalat 

dhuha siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  14 35% 

Setuju 25 62,5% 

Tidak setuju  1 2,5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 7.9 

Saya belajar fiqih materi shalat dhuha dengan sabar  

sebab materi ini sangat penting bagi saya 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MTs 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan menyatakan bahwa belajar fiqih materi 

shalat dhuha dengan perhatian yang besar sebab materi ini merupakan 

salah satu pelajaran penting bagi siswa. Dimana sebanyak 40% menjawab 

sangat setuju dan 57,5% menjawab setuju dan 2,5% siswa menjawab tidak 

setuju bahwa belajar fiqih materi shalat dhuha harus dengan penuh 

perhatian karena materi ini merupakan pelajaran penting bagi siswa. 

 

 

 

 

 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  16 40% 

Setuju 23 57,5% 

Tidak setuju  1 2,5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 7.10 

Bertambahnya pengetahuan tentang fikih materi shalat dhuha 

membuat saya lebih rajin mengerjakan shalat dhuha 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 responden 

(27,5%) menjawab sangat setuju bertambahnya pengetahuan tentang fiqih 

materi shalat dhuha membuat siswa lebih rajin mengerjakan shalat dhuha, 

dan 28 responden (70%) menjawab setuju dan 1 responden (2,5%) 

menjawab tidak setuju. Jadi mayoritas siswa setuju bahwa bertambahnya 

pengetahuan tentang fiqih materi shalat dhuha membuat siswa lebih rajin 

mengerjakan shalat dhuha. 

 

 

 

 

 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  11 27,5% 

Setuju 28 70% 

Tidak setuju  1 2.5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 7.11 

Dengan aktif diskusi dikelas akan mempermudah pemahaman siswa tentang 

pelajaran fiqih materi shalat dhuha 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 9 responden 

(22,5%) siswa menjawab sangat setuju dengan aktif diskusi dikelas akan 

mempermudah pemahaman siswa tentang mata pelajaran fiqih materi 

shalat dhuha, 29 responden (72,5%) menjawab setuju dan 2 responden 

(5%) menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

aktif diskusi dikelas karena akan mempermudah pemahaman siswa 

tentang mata pelajaran fiqih materi shalat dhuha. 

 

 

 

 

 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  9 22,5% 

Setuju 29 72,5% 

Tidak setuju  2 5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 7.12 

Berapa hari dalam seminggu anda tidak melaksanakan shalat dhuha 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 10 responden 

(25%) menjawab selalu melaksanakan shalat dhuha, 29 responden 

(72,5%) menjawab sering melaksanakan shalat dhuha dan 1 responden 

(2,5%) menjawab kadang-kadang melaksanakan shalat dhuha. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sering melaksanakan shalat dhuha dalam tiap 

minggu. 

Tabel 7.13 

Saya selalu bertanya ketika saya tidak paham  

Kategori Responden Persentase 

Selalu 10 25% 

Sering 29 72,5% 

Kadang-kadang 1 2,5% 

Tidak pernah - - 

Jumlah 40 100% 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 12 30% 

Sering 26 65% 

Kadang-kadang  - - 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 12 responden 

(30%) menjawab selalu bertanya tentang mata pelajaran fiqih (materi shalt 

dhuha) yang belum siswa pahami, dan 26 responden (65%) menjawab 

sering dan 2 responden (5%) menjawab sangat tidak spernah bertanya . 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa setuju dan sering bertanya 

tentang mata pelajaran fiqih (materi shalt dhuha) yang belum siswa 

pahami. 

  Tabel 7.14 

Saya selalu mengulang mata pelajaran fiqih (materi shalat dhuha) 

dirumah 

 

 

T

a

b

e

l

 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MTs Miftahul Ulum 

Bettet pamekasan menyatakan bahwa siswa mengulang pelajaran fiqih 

Tidak pernah 2 5% 

Jumlah 40 100 % 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 9 22,5% 

Sering 26 65% 

Kadang-kadang  3 7,5% 

Tidak pernah 2 5% 

Jumlah 40 100 % 
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materi shalat dhuha dirumah. Dimana bahwasanya 22,5% siswa menjawab 

selalu, 65% siswa menjawab sering dan 7,5% menjawab kadang-kadang 

dan 5% menjawab sangat tidak pernah mengulang pelajaran fiqih materi 

shalat dhuha dirumah.  

b. Data Siswa kelas VII MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan yang 

Mengamalkan Ibadah Shalat dhuha 

Selanjutnya mengenai data siswa MTs Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan yang mengamalkan ibadah shalat dhuha berdasarkan angket 

yang telah disebarkan dan hasil observasi penulis dilokasi penelitian, 

maka data yang di peroleh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 8.1 

Apakah anda meninggalkan shalat dhuha ketika  

sedang asyik menonton TV 

 

 

 

 

T

a

b

el di atas menunjukkan bahwasanya 5% siswa menjawab sering 

Kategori Responden Persentase 

Selalu - - 

Sering 2 5% 

Kadang-kadang  17 42,5% 

Tidak pernah 21 52,5% 

Jumlah 40 100 % 
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meninggalkan shalat dhuha ketika sedang asyik nonton TV dan 42,5% 

menjawab kadang-kadang, dan 52,5% menjawab tidak pernah, jadi dapat 

di ambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa MTs Miftahul Ululm bettet 

Pamekasan menjawab setuju menjawab tidak pernah meninggalkan shalat 

dhuha ketika sedang asyik nonton TV. 

Tabel 8.2 

Apakah anda sering mengerjakan shalat dhuha yang di  

laksanakan di sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 16 responden 

(40%) siswa menjawab selalu mengikuti shalat dhuha yang dilaksanakan 

di sekolah, dan 22 (55%) responden siswa menjawab sering mengikuti 

shalat dhuha yang dilaksanakan di sekolah dan 2 responden (5%) 

menjawab kadang-kadang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

sering mengikuti shalat dhuha yang dilaksanakan di sekolah. 

 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 16 40% 

Sering 22 55% 

Kadang-kadang  2 5% 

Tidak pernah - - 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 8.3 

Apakah anda melaksanakan shalat dhuha pada pagi hari 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 45% siswa 

menjawab mengerjakan shalat dhuha pagi hari, 52,5% menjawab sering 

mengerjakan shalat dhuha pagi hari dan 2,5% siswa menjawab kadang-

kadang mengerjakan shalat dhuha pagi hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa sering mengerjakan shalat dhuha pagi hari. 

Tabel 8.4 

Apakah anda meninggalkan shalat dhuha ketika dalam keadaan sibuk 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 18 45% 

Sering 21 52,5% 

Kadang-kadang  1 2,5% 

Tidak pernah - - 

Jumlah 40 100 % 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 9 22,5% 

Sering 8 20% 

Kadang-kadang  20 50% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 22,5% siswa 

menjawab selalu mengerjakan shalat dhuha walaupun dalam keadaan 

malas dan 20% siswa menjawab sering mengerjakan shalat dhuha 

walaupun dalam keadaan malas, 50% siswa menjawab kadang-kadang dan 

7,5% siswa menjawab tidak pernah mengerjakan shalat dhuha jika dalam 

keadaan malas. Dan hal ini menunjukkan mayoritas siswa mengerjakan 

shalat dhuha walaupun dalam keadaan malas. 

Tabel 8.5 

Saya mengerjakan shalat dhuha atas kemauan sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 21 responden 

(52,5%) menjawab sangat setuju siswa mengerjakan shalat dhuha atas 

kemauannya sendiri, 19 responden (47,5%) menjawab setuju siswa 

Tidak pernah 3 7,5% 

Jumlah 40 100 % 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  21 52,5% 

Setuju 19 47,5% 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju  - - 

Jumlah 40 100 % 
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mengerjakan shalat dhuha atas kemauannya sendiri tanpa paksaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dalam mengerjakan shalat dhuha atas kemauan 

dari diri sendiri tanpa adanya paksaan. 

Tabel 8.6 

Apakah anda mengerjakan shalat dhuha atas dasar paksaan 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 19 responden 

(47,5%) menjawab tidak setuju bahwasanya dalam melaksanakan shalat 

dhuha atas dasar paksaan, dan  21 responden (52,5%) menjawab sangat 

tidak setuju mengerjakan shalat dhuha atas dasar paksaan. Jadi bisa di 

ambil kesimpulan mayoritas responden menjawab sangat tidak setuju jika 

dalam melaksanakan shalat dhuha atas dasar paksaan. 

 

 

 

 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  - - 

Setuju - - 

Tidak setuju  19 47,5% 

Sangat tidak setuju 21 52,5% 

Jumlah 40 100 % 
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Tabel 8.7 

Apakah anda meninggalkan shalat dhuha 

Ketika sedang dalam keadaan letih 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 2,5% siswa 

menjawab sering tidak melaksanakan shalat dhuha karena letih, 52,5% 

siswa menjawab kadang-kadang dan 45% responden menjawab tidak 

pernah meninggalkan shalat dhuha karena letih. Dan hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian kecil siswa tidak mengerjakan shalat dhuha ketika letih. 

 

Tabel 8.8 

Apakah anda mengerjakan shalat dhuha setiap hari 

Kategori Responden Persentase 

Selalu - - 

Sering 1 2,5% 

Kadang-kadang  21 52,5% 

Tidak pernah 18 45% 

Jumlah 40 100 % 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 20 50% 

Sering 8 20% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 50% siswa 

menjawab selalu melaksanakan shalat dhuha setiap hari, 20% siswa 

menjawab sering mengerjakan shalat dhuha setiap hari, 25% siswa 

menjawab kadang-kadang mengerjakan shalat dhuha setiap hari, dan 5% 

siswa menjawab tidak pernah mengerjakan shalat dhuha dalam satu 

minggu. Dan hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa senang 

mengerjakan shalat dhuha. 

                                 Tabel 8.9 

Setelah melaksanakan shalat dhuha hati saya menjadi  

damai dan tentram  

 

 

 

 

 

B

e

rdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 60% siswa menjawab 

Kadang-kadang 10 25% 

Tidak pernah 2 5% 

Jumlah 40 100% 

Kategori Responden Persentase 

Sangat Setuju  24 60% 

Setuju 15 37,5% 

Tidak setuju  1 2,5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100 % 
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sangat setuju sehabis mengerjakan shalat dhuha hati menjadi tentram dan 

damai, 37,5% siswa menjawab setuju dan 2,5% siswa menjawab tidak 

setuju sehabis mengerjakan shalat dhuha hati menjadi tentram dan damai. 

Dan hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sehabis 

mengerjakan shalat dhuha hati menjadi tentram dan damai. 

               Tabel 8.10 

Ketika anda selesai melaksanakan shalat dhuha  

apakah anda berdoa 

 

 

 

 

 

B

e

rdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 30% siswa menjawab selalu 

berdoa ketika selesai melaksanakan shalat dhuha dan 65% siswa 

menjawab sering berdoa ketika selesai melaksanakan shalat dhuha dan 

2,5% siswa menjawab kadang-kadang dan 2,5% siswa menjawab tidak 

pernah. Hal ini menunjukkan bahea mayoritas siswa selalu berdoa ketika 

selesai melaksanakan shalat dhuha. 

 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 12 30% 

Sering 26 65% 

Kadang-kadang 1 2,5% 

Tidak pernah 1 2,5% 

Jumlah 40 100% 
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Tabel 8.11 

Apakah anda meninggalkan shalat dhuha ketika  

sedang asyik bermain 

 

 

 

 

 

 

B

erdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 42,5% siswa menjawab 

tidak pernah meninggalkan shalat dhuha ketika lagi asyik bermain dan 

42,5% siswa menjawab kadang-kadang dan 15% siswa menjawab sering 

meninggalkan shalat dhuha ketika sedang asyik bermain. Dan hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak meningalkan shalat dhuha 

ketika sedang asyik bermain.  

Tabel 8.12 

Apakah kamu meninggalkan shalat dhuha  

ketika sedang dalam keadaan sakit ringan 

Kategori Responden Persentase 

Selalu - - 

Sering 6 15% 

Kadang-kadang 17 42,5% 

Tidak pernah 17 42,5% 

Jumlah 40 100% 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 3 7,5% 
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Dari tabel di atas di ketahui bahwa 42,5% siswa menjawab tidak 

pernah meninggalkan shalat dhuha dalam keadaan sakit ringan, dan 35% 

menjawab kadang-kadang, dan 15% menjawab sering meninggalkan 

shalat dhuha dalam keadaan sakit ringan dan 7,5% menjawab selalu 

meninggalkan shalat dhuha dalam keadaan sakit ringan. 

Tabel 8.13 

Dalam setiap harinya anda mengerjakan shalat dhuha 

 berapa rakaat 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa 67,5% siswa 

menjawab selalu melaksanakan shalat dhuha sebanyak 8 rakaat, dan 30% 

Sering 6 15% 

Kadang-kadang 14 35% 

Tidak pernah 17 42,5% 

Jumlah 40 100% 

Kategori Responden Persentase 

8 rakaat 27 67,5% 

6 rakaat 12 30% 

4 rakaat 1 2,5% 

2 rakaat - - 

Jumlah 40 100% 



106 
 

siswa menjawab sering melaksanakan shalat dhuha sebanyak 6 rakaat dan 

2,5% siswa menjawab kadang-kadang melaksanakan shalat dhuha 4 

rakaat. Jadi mayoritas siswa melaksanakan shalat dhuha sebanyak 8 

rakaat. 

    Tabel 8.14 

ketika anda bepergian jauh apakah anda masih  

mengerjakan shalat dhuha 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 57,5% siswa 

menjawab selalu mengerjakan shalat dhuha walaupun sedang bepergian 

jauh, 37,5% siswa menjawab sering selalu mengerjakan shalat dhuha 

walaupun sedang bepergian jauh dan 5% siswa menjawab kadang-kadang. 

Dan hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa selalu mengerjakan 

shalat dhuha walaupun sedang bepergian jauh. 

 

 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 23 57,5% 

Sering 15 37,5% 

Kadang-kadang 2 5% 

Tidak pernah - - 

Jumlah 40 100% 
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Tabel 8.15 

Apakah anda selalu faham terhadap materi shalat dhuha  

yang di jelaskan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 60% siswa menjamab 

selalu faham teradap fiqih materi shalat dhuha, dan 32,5% menjawab 

sering, dan 7,5% siswa menjawab kadang-kadang selalu faham terhaadap 

fiqih materi shalat dhuha. Dan ini menunjukkan bahwa siswa faham 

terhadap materi shalat dhuha yang di jelaskan oleh guru. 

Tabel 8.16 

Saya mengerjakan shalat dhuha tidak hanya  

di sekolah tapi di rumah juga 

Kategori Responden Persentase 

Selalu 24 60% 

Sering 13 32,5% 

Kadang-kadang 3 7,5% 

Tidak pernah - - 

Jumlah 40 100% 

Kategori Responden Persentase 

Sangat setuju  20 50% 

Setuju 15 37,5 % 
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Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 50% siswa menjawab 

sangat setuju mengerjakan shalat dhuha tidak hanya di sekolah saja tetapi 

di rumah juga, dan 37,5% menjawab setuju, dan 5% menjawab tidak 

setuju, jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa MTs 

Miftahul Ululm bettet Pamekasan menjawab sangat setuju mengerjakan 

shalat dhuha tidak hanya di sekolah saja tetapi di rumah juga. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara penulis dengan guru-guru 

serta jawaban-jawaban respoden terhadap angket yang disebarkan oleh 

penulis diatas, dapat diketahui bagaimana minat belajar fiqih (materi 

shalat dhuha) dan pengamalan ibadah siswa Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan. 

 

C. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan di interpretasikan, dalam proses ini digunakan statistik yang 

salah satu fungsinya adalah untuk menyederhanakan data penelitian yang besar 

jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan mudah dipahami. 

Tekhnik analisis data yang digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, 

Tidak setuju 5 12,5% 

Sangat tidak setuju - - 

Jumlah 40 100% 
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berdasarkan jenis data yang dikumpulkan yaitu data kuantitatif, maka tekhnik 

yang digunakan adalah analisis statistik sebagai berikut: 

1. Prosentase ialah, data diprosentasekan setelah ditabulasi dalam jumlah 

frekuensi jawaban responden untuk setiap alternatif jawaban dengan rumus: 

P = 
 

 
 X 100 

Untuk  mengetahui  prosentase  hasil  angket  dari  masing-masing  

variabel  disini  penulis  akan  menjelaskan  langkah-langkah  perhitungan  

beserta  hasilnya, sebagai berikut: 

a) Prosentase minat belajar fiqih (materi shalat dhuha) (Variabel X) 

Prosentase minat belajar fiqih (materi shalat dhuha) dapat dilihat pada 

tabel 9.1 Adapun hasil  untuk prosentase pada variabel (x) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9.1 

Tabel kerja untuk mengetahui prosentase variabel X 

Interval Frekuensi (F) Prosentase 

57-60 2  

  
 X 100% = 5 % 

51-55 23   

  
 X 100% = 57,5 % 

46-50 12   

  
 X 100% = 30 % 

40-45 3  

  
 X 100% = 7,5% 
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Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa minat belajar fiqih 

(materi shalat dhuha) di  MTs Miftahul Ulum Bettet Pamekasan adalah 

baik dengan hasil 57,5%. 

b) Prosentase pengamalan ibadah shalat dhuha (variabel Y) 

Prosentase pengamalan ibadah shalat dhuha siswa dapat dilihat pada 

tabel 9.2 Adapun hasil untuk prosentase pada variabel (y) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9.2 

Tabel kerja untuk mengetahui prosentase variabel Y 

Interval Frekuensi (F) Prosentase 

53-55 6  

  
 X 100% = 15 % 

50-52 16   

  
 X 100% = 40 % 

47-49 11   

  
 X 100% = 27,5% 

44-46 7  

  
 X 100% = 17,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa pengamalan ibadah 

shalat dhuha siswa cukup baik dengan hasil 40% 
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2. Korelasi 

Rumus statistik yang digunakan untuk mencari dan mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara kedua variabel ialah rumus korelasi “product 

moment”, karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang perlu 

mendapat kejelasan, apakah terdapat hubungan antara kedua variabel atau 

tidak terdapat hubungan. Kedua variabel tersebut ialah minat belajar fiqih 

(materi shalat dhuha) dengan pengamalan ibadah shalat dhuha. 

 

Tabel 10.1 

Perhitungan Angka Indeks Korelasi antara Variabel X Minat Belajar Fiqih 

(materi shalat dhuha) dan Variabel Y Pengamalan Ibadah Shalat Dhuha Siswa 

 

N   X Y XY   X
2 

Y
2 

1 53 52 2756 2809 2704 

2 53 50 2650 2809 2500 

3 51 50 2550 2601 2500 

4 54 49 2646 2916 2401 

5 54 50 2700 2916 2500 

6 54 53 2862 2916 2809 

7 57 47 2679 3249 2209 

8 53 49 2597 2809 2401 
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9 52 48 2496 2704 2304 

10 51 49 2499 2601 2401 

11 46 48 2208 2116 2304 

12 55 55 3025 3025 3025 

13 51 52 2652 2601 2704 

14 52 51 2652 2704 2601 

15 44 47 2068 1936 2209 

16 50 50 2500 2500 2500 

17 52 45 2340 2704 2025 

18 52 53 2756 2704 2809 

19 51 52 2652 2601 2704 

20 60 55 3300 3600 3025 

21 49 46 2254 2401 2116 

22 47 49 2303 2209 2401 

23 45 45 2025 2025 2025 

24 48 46 2208 2304 2116 

25 46 45 2070 2116 2025 

26 53 50 2650 2809 2500 

27 48 51 2448 2304 2601 

28 53 51 2703 2809 2601 

29 52 50 2600 2704 2500 
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30 53 55 2915 2809 3025 

31 49 48 2352 2401 2304 

32 47 48 2256 2209 2304 

33 51 52 2652 2601 2704 

34 52 53 2756 2704 2809 

35 47 47 2209 2209 2209 

36 47 45 2115 2209 2025 

37 45 44 1980 2025 1936 

38 50 50 2500 2500 2500 

39 54 50 2700 2916 2500 

40 51 52 2652 2601 2704 

JUMLAH 2032 1982 100936 103686 98540 

 

Dari tabel di atas dapat di ketahui data sebagai berikut: 

N : 40   Xy : 100936 

X : 2032   X
2 

:
 
103686 

Y : 1982   Y
2
 : 98540 

Selanjutnya data di atas akan di uji keabsahannya dengan menggunakan 

rumus product moment untuk mengetahui tingkat korelasi antar variabel, yaitu: 

   

  rxy  
             

√ (   )         (    )       
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√                                       
 

   = 
               

√                                    
 

   = 
     

√            
 

   = 
     

√         
 

   = 
     

        
 

   = 0,640 

Seperti telah disebutkan di atas pada bab terdahulu, dalam memberikan 

interpretasi rxy atau ro dapat ditempuh dengan dua macam cara: 

a. Interpretasi secara sederhana 

Interprestasi sederhana dari perhitungan diatas ternyata angka 

korelasi antara variable X dan variabel Y tidak bertanda negatif, jadi 

terdapat korelasi positif rxy sebesar 0,640 ternyata terletak antara 0,40-

0,70 maka ini menunjukkan bahwa korelasi antara variable X dan 

variable Y termasuk korelasi sedang atau cukup (lihat rentangan harga 

“r” product moment). 

b. Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment 

Untuk melihat apakah ada hubungan atau korelasi antara variabel X 

dengan variabel Y secara signifikan atau tidak, dilakukan dengan jalan 

membandingkan besarnya r hitung dengan r tabel.  
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Langkah pertama yang ditempuh yaitu adalah terlebih dahulu 

melakukan uji hipotesa, untuk uji hipotesa maka perlu dibuat rumusan 

hipotesa sebagai berikut: 

Ho = Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara minat belajar 

fiqih materi shalat dhuha dengan pengamalan ibadah shalat 

dhuha siswa 

Ha = Ada korelasi positif yang signifikan antara minat belajar fiqih 

materi shalat dhuha dengan pengamalan ibadah shalat dhuha 

siswa. 

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi hasil perhitungan 

tersebut signifikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan rtabel 

product moment dengan terlebih dahulu mencari derajat bebas (db), 

karena dalam penelitian ini sampelnya berjumlah 40 dan variabel yang 

dikorelasikan ada dua yaitu: minat belajar fiqih materi shalat dhuha (X) 

dan pengamalan ibadah shalat dhuha siswa (Y), maka derajat bebasnya 

dapat dihitung dengan langkah sebagai berikut: 

Db = N-nr 

 = 40-2 

 = 38  

Setelah diketahui db sebesar 38, diperoleh “r” product moment pada 

taraf signifikan 5% diperoleh rtabel =0,304 dan pada taraf signifikan 1% 

diperoleh rtabel = 0,393. 
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Selanjutnya kita bandingkan “rxy” dengan “rtabel”(rt). Seperti 

diketahui rxy yang diperileh adalah 0,640 sedangkan rtabel masing-

masing 0,304 dan 0,393. Dengan demikian ternyata rxy adalah lebih 

besar dari pada rtabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 

signifikansi 1%. Maka hipotesa alternatif (Ha) diterima sedangkan 

hipotesa nihil (Ho) ditolak, dengan demikian berarti bahwa ada korelasi 

yang sedang atau cukup yang signifikan (menyakinkan) antara minat 

belajar fiqih materi shalat dhuha dengan pengamalan ibadah shalat 

dhuha siswa. Hal ini menyatakan bahwa semakin besar minat belajar 

fiqih materi shalat dhuha siswa semakin besar pula pengamalan ibadah 

shalat dhuhanya, begitu juga sebaliknya. 

 




